BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Pengetahuan manajemen kelelahan pengemudi terbilang cukup
berdasarkan dari hasil nilai pre-test yang dilakukan, namun perlu untuk
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil validasi ahli mengenai desain media dan hasil post-
test bahwa media dapat digunakan karena masuk pada kriteria sangat
baik sehingga media pelatihan modul dan /eaflet dapat digunakan pada
implementasi pelatihan manajemen kelelahan.

Peningkatan pemahaman naik sebesar 40% dari rata-rata nilai pre-test
55,5 dengan kategori cukup menjadi 78 pada rata-rata hasil post-test
dengan kategori baik. Uji Paired Sampel T-test dengan menggunakan
SPSS, didapatkan hasil bahwa nilai signifikannya 0,007 yang artinya <
0,05 sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat
perbedaan hasil nilai dari pre-test dan post-test yaitu tingkat

pengetahuan naik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran
yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu:

1.

Sebaiknya penelitian atau pelatihan semacam ini dapat dilakukan untuk
materi yang lain seperti persiapan aspek kendaraan, perawatan,
perbengkelan dan lain sebagainya dengan tujuan menciptakan kondisi
lingkungan kerja yang baik sehingga terwujud transportasi jalan yang

berkeselamatan.
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2.

Bagi pihak perusahaan jasa transportasi agar dapat selalu memberikan
pelatihan atau sosialisasi secara berlanjut guna memelihara
pengetahuan materi yang telah diterima serta menekankan dalam
pelaksanaannya.

Dapat dikembangkan untuk penelitian lanjutan, yaitu pada penambahan
jumlah responden dan sampel penelitian serta manajemen kelelahan
pada aspek yang lain seperti pada manajemen perusahaan dengan
konsep yang berbeda yang lebih menarik pada proses kreatif lainnya.
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